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ABSTRAK 

 
Pengelolaan dalam suatu lembaga asuransi syariah dalam segala aktivitas 

operasionalnya harus memenuhi ketentuan dalam shariah compliance. Namun seiring 

berkembangnya zaman teknologi semakin berkembang sehinnga mulai bermunculan 

segala aspek perekonomian dengan menggunakan teknologi, salah satunya adalah 

asuransi yang biasa disebut dengan InsurTech. Hadirnya InsurTech membuat segala 

aktivitas yang panjang dan bermasalah memotong rantai nilai asuransi tradision, yang 

membuat semunya menjadi efektif dan efisien. Namun perkembangan teknologi tidak 

boleh melepaskan asuransi syariah dari kepatuhannya terhapa syariah. Oleh karena itu 

agar teknologi tetap beriringan dengan syariah maka penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimana pengelolaan asuransi syariah, bagaimana pengelolaan InsurTech, serta 

membuat konsep alternatif InsurTech berbasis syariah (TakafTech). Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library 

research. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer dan sekunder 

dari berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan penelitan. Analisis data pada 

penelitian ini didukung dengan teori logic model yang terdiri dari 6 komponen yaitu 

situation, input, activities, output, outcomes dan external factors. Hasil 

penelitianmenunjukkan bahwa (1) pengelolaan asuransi syariah harus sesuai dengan 

sharia compliance. (2) pengelolaan InsurTech dapat memotong rantai nilai yang 

panjang dan bermasalah yang menjadikannya lebih efektif dan efisien beberapa 

persfektif model. (3)Alternatif konsep TakafTech, dengan menggunakan teknologi 

sesuai kebutuhan dengan model P2P berbasis akad tabarru' wakalah bil ujrah dan 

model kedua yaitu talangan klaim dengan akad qard wakalah bil ujrah. 

Kata Kunci: InsurTech, TakafTech, P2P, Talangan Klaim 
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ABSTRACT 

Management of a sharia insurance institution in all its operational activities 

must meet the provisions of sharia compliance. But along with time, technology is 

growing so that all aspects of the economy have begun to emerge using technology. 

One of which is insurance, commonly called InsurTech. The presence of technology 

insurance makes all activities longer and costs traditional insurance, which makes 

everything effective and efficient. However, technological developments must not 

release sharia insurance from its compliance with sharia. Therefore, in order to keep 

technology in tandem with sharia, this study examines how to manage sharia 

insurance, manages insurtech, and create an alternative concept of sharia-

based InsurTech (TakafTech). This research is a research with a qualitative 

approach to library research. The data used in the research are primary and secondary 

data from various literatures relevant to the research discussed. Data analysis in this 

study is supported by a logical theory model consisting of 6 components, namely 

situation, input, activity, output, outcome and external factors. The results of the study 

show that (1) the management of sharia insurance must be in accordance with sharia 

compliance. (2) the management of InsurTech can be a long and problematic process 

that is effective and efficient from several perspectives. (3) Alternative 

TakafTech concept, using technology as needed with a P2P model based on 

a tabarru' wakalah bil ujrah contract and the second model, namely bailout claims 

with a qard wakalah bil ujrah contract. 

Keywords:InsurTech, TakafTech, P2P, Talangan Klaim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan dalam operasional asuransi tradisional sudah menjadi 

momok dalam industri asuransi. Permasalahan tersebut terjadi baik pada asuransi 

konvensional maupun asuransi syariah. Bahkan seorang pakar asuransi syariah di 

Indonesia Muhammad Syakir Sula berpendapat bahwa agar asuransi syariah tidak 

menyalahi akad al-mudharabah dan akad tabarru', maka biaya loading
1
 yang 

meskipun jumlahnya kecil dibandingkan dengan asuransi konvensional, haruslah 

ditanggung oleh pemegang saham, bukan dibebankan dalam premi peserta. 

Konsekuensinya, perusahaan harus berangkat dari modal yang cukup besar jika 

masuk pada segmen pasar ritel (karena membutukan banyak agen) atau masuk 

pada segmen pasar corporate ‗kumpulan‘ jika perusahaan berangkat dengan 

modal yang tidak terlalu besar (khusus asuransi jiwa). Dengan begitu, perusahaan 

akan tetap berjalan. Karena, mustahil bagi kondisi masyarakat sekarang ini, 

asuransi syariah bisa berkembang tanpa ada agen (agency system). Tetapi pada 

saat bersamaan konsep ini (loading ditanggung perusahaan bukan peserta) tidak 

melanggar ketentuan syara‘ karena membebankan loading pada premi dapat 

                                                           
1Loading adalah kontribusi biaya yang dibebankan kepada peserta yang termasuk dalam premi, biaya-

biaya tersebut digunakan untuk komisi agen, biaya penutupan asuransi, biaya pemeliharaan, dan biaya-biaya 

lainnya. Pada asuransi konvensional biasanya loading diambil dari premi peserta sejak tahun pertama dan kedua 

atau bahkan tahun ketiga, sehingga peserta sejak tahun pertama hingga ketiga belum memiliki nilai dana sama 

sekali. Sedangkan asuransi syariah biaya loading tidak dibebankan kepada peserta tetapi dari dana pemegang 

saham. Tetapi sebagian perusahaan asuransi syariah masih mengambil dari peserta sekitar 20-30% pada tahun 

pertama, sehingga nilai dana ditahun pertma sudah terbentuk. 
2 BungaThuba Sembilan. Analisis Pemikiran Muhammad Syakir Sula tentang Sistem Operasional 

Asuransi Syariah (Studi Kasus Manulife Zafirah Proteksi Sejahtera). MEIS Jurnal Middle East and Islamic Studies, 

  

membatalkan akad mudharabah dan akad tabarru'.
2
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Pada sisi lain, sebagian asuransi syariah di Indonesia masih membebankan 

loading kepada pihak peserta untuk kepentingan komisi agen dan biaya-biaya 

lainnya. Dengan syarat, biaya loading tersebut harus dijelaskan secara transparan 

sebelum peserta masuk serta tertulis dalam aplikasi yang akan ditandatangani 

peserta. Dijelaskan juga bahwa premi pada tahun pertama mereka terbebani untuk 

biaya loading, yang besarnya sekecil mungkin. Alasan perusahaan asuransi 

syariah di Indonesia masih membebankan sekitar 30% persen, karena di 

Indonesia riil di pasar bahwa asuransi benar-benar harus dijual oleh agen dan 

bukan dibeli oleh pihak peserta sebagaimana halnya di Malaysia karena asuransi 

kendaraan misalnya diwajibkan oleh pemerintah. Dengan demikian, untuk saat 

ini, tidaklah mungkin konsep agensi dapat ditinggalkan, sampai dengan 

sosialisasi asuransi syariah berhasil.
3
 Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan sistem operasinal pada asuransi Manulife Zafirah 

Proteksi Sejahtera dalam hal akad telah sesuai, namun yang kurang sesuai terletak 

pada kontribusi ujrah ditahun pertama yang cukup besar mengakibatkan nilai 

dana yang seharusnya sudah terbentuk ditahun pertama menjadi tidak terbentuk 

sama sekali atau belum ada, hal tersebut digunakan untuk loading (kontribusi 

biaya) seperti biaya komisi agen, pemeliharan polis, administrasi dan lain-lain. 

Kemudian, dalam ketentuan produk pengelolaan dana tabarru' dinilai kurang 

tepat dikarenakan ketentuan tersebut yaitu apabila peserta mengalami meninggal 

wajar bukan dengan sebab kecelakaan ditahun pertama, tidak memperoleh dana 

santunan dari tabarru' tersebut. Terakhir pada pada kriteria investasi pada rasio 

                                                           
3Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Lifeand General) Konsep dan Sistem Operasional, Jakarta: 

Gema Insani Pres, 2004, hal 182. 
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keuangan yang masih terdapat ketentuan adanya bunga dan pedapatan non halal 

walaupun sedikit.
4
 

Melihat perkembangan zaman yang sudah semakin modern seperti halnya 

pada sektor jasa keuangan yang didominasi oleh perusahaan Fintech yang 

menerapkan teknologi modern di bidang perbankan dan keuangan yang mengarah 

pada layanan keuangan yang lebih efisien dan nyaman. Tampaknya bisnis 

asuransi kini juga mengalami perubahan. Dalam lingkungan digital, industri 

asuransi juga terus berkembang seiring dengan perubahan dalam kebutuhan yang 

nasabah inginkan. Kurangnya inovasi dalam produk sektor asuransi dan 

kegagalannya dalam memenuhi pasar menciptakan pengalaman yang 

mengecewakan bagi banyak orang.
5
 Kemajuan teknologi membuat harapan baru 

bagi pemegang polis sekaligus memungkinkan perusahaan asuransi dalam 

menghadirkan inovasi ke pasar
6
. 

 

Gambar1.1Grafik tren pendanaan InsurTech 2011-2017
7
 

Perubahan tersebut dibuktikan dengan pertumbuhan industri InsurTech 

yang semakin berkembang dalam menarik investasi modal ventura yang cukup 

                                                           
4 Bunga Thuba Sembilan. Analisis Pemikiran Muhammad Syakir Sula tentang Sistem Operasional 

Asuransi Syariah (Studi Kasus Manulife Zafirah Proteksi Sejahtera). MEIS Jurnal Middle East and Islamic Studies, 

Volume 7 No. 2 Juli - Desember 2020. hal 266-288. 
5Yan Tan Choon  Paul Schulte, David LEE Kuo Chuen. (2018) InsurTech dan Fintech: Banking and 

Insurance Enablement. Handbook of Blockchain, Digital Finance, and Inclusion, Volume 1. Hal 249-281. 
6Marijia Koprivica. (2018). InsurTech: Challenges And Opportunities For The Insurance Sector. 

Conference Proceedings: 2nd International Scientific Conference ITEMA . Hal 619-625. 
7 https://www.willistowerswatson.com/en-BM/insights/2018/01/quarterly-InsurTech-briefing-q4-2017 
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besar dalam beberapa tahun terakhir. Tahun rekor pada tahun 2015 dengan 

perkiraan mencapai USD 2,67 miliar. Lebih dari sepertiga dari jumlah ini (USD 

931 juta) terkait dengan Zhong An Technology pertama di China yang berdiri 

pada tahun 2013. Pendanaan InsurTech dari tahun ketahun bervariasi karena 

ketidakteraturan kesepakatan yang lebih besar, namun sejak 2011 telah 

meningkat dengan stabil pada tingkat pertumbuhan tahunan gabungan sebesar 

49,4%. hanya saja pada tahun 2017 mengalami kenaikan dengan nilai 32% 

dibandingkan tahun 2016 dengan jumlah deal yang meningkat hampir tiga 

kalilipat dalam dua tahun terkahir. 

 

Gambar1.2Grafik tren pendanaan InsurTech tahunan: volume trasaksi dan 

pendanaan (juta US $) 2012-Q3 2020
8
 

Melihat data pada Q3 2020 secara global perusahaan InsurTech 

mengumpulkan dana sebesar US $ 2,5 miliar di 104 penawaran. Hal ini 

menunjukkan peningkatan dalam jumlah pendanaan dan penawaran. 

Dibandingkan dengan kuartal sebelumnya, pendanaan dan penawaran meningkat 

masing-masing sebesar 63% dan 41%. Seperti beberapa perusahaan mengalami 

                                                           
8 https://www.willistowerswatson.com/en-BM/Insights/2020/10/quarterly-InsurTech-briefing-q3-2020 
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enam kali putaran dalam menghasilkan 69% dari total pendanaan. Perusahaan-

perusahaan tersebut termasuk Bright Health (US $ 500million),Ki(US 

$ 500million),  Next Insurance (US $ 250million), Waterdrop (US $ 230million), 

Hippo (US $ 150million) dan PolicyBazaar (US $ 130million). secara 

keseluruhan, jumlah dalam transaksi mengalami peningkatan sekita 50% jika 

dibandingkan dengan Q22020. 

Pada Q22020 adalah masa yang sangat sulit yang dialami oleh InsurTech 

karena adanya penarikan yang dilakukan oleh pihak investor. Perusahaan-

perusahaan tahap awal (Seed/Angel andSeriesA) terkena serangan keras dengan 

pangsa kesepakatan mereka jatuh ke rekor terendah 42%. Namun, quartal ini, 

pangsa kesepakatan tahap awal naik menjadi 57% peningkatan poin 15 persen 

dari quartal sebelumnya-mengembaikan level sebelum terjadinya COVID-19. 

Aktivitas ini didukung secara khusus oleh star-up property&casualty (P&C), 

yang mewakili lebih dari 70% dari tahap awal. Meskipun awal tahun yang sulit, 

khususnya pada Q1 yang sulit, tahun 2020 telah mencatat jumlah investasi dan 

jumlah penawaran terbesar kedua ini masih dengan hasil Q4. 

Adapun membuat InsurTech memiliki peluang besar adalah mereka dapat 

menetukan harga dan risiko yang lebih baru dengan tepat.
9
 Seperti halnya yang 

terjadi di Hellas Direct perusahaan asuransi dengan model digital yang dijalankan 

di Yunani yang menawarkan asuransi kendaraan bermotor dengan harga yang 

lebih baik dan layanan yang krisis keuangan. Hellas memotong broker sehingga 

dapat menghemat komisi besar yang perlu diberikan pada pihak broker, dengan 

menjualnya secara langsung melalui telepon, online, ataupun seluler. Sedangkan 

dalam menyelesaikan masalah penjamin emisi dilakukan oleh algoritma sehingga 

                                                           
9 https://www.willistowerswatson.com/en-BM/Insights/2020/10/quarterly-InsurTech-briefing-q3-2020 
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dapat diperbarui secara real time, pelanggan juga ditawarkan dengan jangka 

waktu polis yang berbeda-beda mulai dari 30 hari sampai satu tahun, untuk 

masalah klaim biasanya hanya diselesaikan dalam beberapa hari hanya dengan 

menggunkan foto, videoa dari ponsel ataupun bahkan drone. Selain itu 

keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut adalah memiliki aplikasi yang 

dapat memantau perilaku pengemudi dan menggunakan gamification dengan 

meluncurkan kompetisis untuk mengidentifikasi ―pengemudi terbaik di Yunani‖ 

sehingga dapat meningkatkan keselamatan di jalan raya.
10

 

Kemudian fintech di Mexico yang membuat inovasi keuangan dalam 

produk asuransi (InsurTech) mengatakan bahwa manfaat yang diberikan oleh 

perusahan asuransi adalah pengurangan biaya, meningkatkan efisiensi dengan 

mengurangi dokumen-dokumen dan prosedur jarak jauh tanpa berpergian (yang 

saat ini sangat diperlukan dalam menghadapi pandemi COVID-19) hal tersebut di 

uraikan oleh Itzel Jessamyn Velázquez Soto y Robert Hernández Martínez dalam 

penelitiannya yang berjudul México fintech innovación financiera en productos 

de seguros (InsurTech)
11

. 

Keberhasilan pada InsurTech yang sudah berjalan membuat industri 

asuransi syariah semakin terlihat berada pada titik kritis, sama seperti teknologi 

yang mulai mengubah dunia asuransi konvensional, asuransi syariah, yang sudah 

menjadi solusi inovatif, juga harus bertransformasi untuk memberikan produk 

unggulan terbaik kepada pelanggannya. Pada Konferensi takāful&InsurTech 

Dunia tahun ini, yang sebelumnya dikenal sebagai Konferensi takāful Dunia dan 

diganti namanya untuk mencerminkan industri yang berubah, 300 pemimpin 

                                                           
10Susan Holliday. (2018). The InsurTech Book: Increasing Access to Insurance in Developing Countries. 

Jurnal Wiley. Hal 91-94.  
11Itzel Jessamyn Velázquez Soto y Robert Hernández Martínez (2020): ―México fintech. Innovación 

financiera en productos de seguros (InsurTech)‖, Revista contribuciones a la Economía (abril-junio 2020). Hal 2. 
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industri utama berkumpul dari berbagai pasar yang terdiri dari GCC, Asia, Afrika, 

Eropa dan Amerika Serikat untuk edisi ke-14 , yang diselenggarakan oleh Middle 

Easti Global Advisors.
12

 

Menurut Islamic Finance Development Report 2018 oleh Thomson 

Reuters, industri asuransi syariah global mencapai $ 46 miliar pada tahun 2017. 

Namun, hanya dengan dua persen, ia masih menjadi kontributor terkecil untuk 

industri keuangan Islam dalam hal aset, Kata Al Awar. ―Padahal, saat ini hampir 

324 operator di seluruh dunia menawarkan asuransi syariah. Ini merupakan bukti 

yang cukup besar bahwa sektor asuransi syariah memiliki potensi yang luar biasa 

untuk mengembangkan perannya dalam industri keuangan syariah,‖ lanjut Al 

Awar. Melakukan transformasi bisnis dengan mengintegrasikan solusi 

rechnolagical inovatif adalah langkah penting, menurut Reena Vivek, Chief 

Operating Officer, Zurich International. 

Dalam konteks Inonesia saat ini perkembangan InsurTech di Indonesia 

masih belum terlalu tinggi  dibandingkan Fintech, khususnya platform pinjaman 

online. Pinjaman online berkembang pesat karena orang mendapatkan akses  

tunai  secara cepat. Hal ini berbeda dengan skema asuransi, di mana masyarakat 

harus membayar  secara rutin berupa premi dan manfaat  yang tidak langsung 

terlihat. Potensi yang besar dalam masyarakat terkait penggunaan InsurTech 

belum dimanfaatkan secara maksimal. InsurTech ingin meningkatkan 

penggunaan produk asuransi dengan menawarkan produk asuransi mikro 

                                                           
12InsurTech will transform the takāful industry: The 14Th World takāful&InsurTech Conference Saw 

Attendance From Over 300 Industry Leaders To Discuss How takāful Will Move Forward. Islamic Business & 

Finance. ISSUE 114. www.islamicbusinessandfinance.com .hal 40-42.  

http://www.islamicbusinessandfinance.com./
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sederhana yang dibangun ke dalam platform e-commerce dan membuatnya 

mudah diakses oleh konsumen.
13

 

Perlunya teknologi digital dalam pengelolaan asuransi syariah juga dapat 

terlihat dari model credit-based / claim sharing yang diklaim sudah sesuai 

syariah, bagus dan sukses diterapkan di London (Inggris), namun menurut Ghoni 

tetap diperlukam penelitian lanjut untuk dapat dikembangkan skema claim 

sharing tersebut agar sesuai dengan regulasi dan konsep syariah di Indonesia. 

Selanjutnya Ghoni juga mengatakan bahwa saat ini belum ada satupun InsurTech 

syariah yang resmi terdaftar di Indonesia, inilah tantangan besar bagi kita semua 

yang mana saat ini sudah cukup banyak fintech syariah berkebang di Indonesia 

namun InsurTech masih tertinggal.
14

 

Dengan latar belakang permasalahan yang sudah disampaikan karena itu 

penulis ingin membuat alternatif konsep InsurTech berbasis syariah atau bisa 

disebut TakafTech sehingga dapat membuat pemangkasan pada permasalahan 

biaya loading yang besar pada asuransi syariah tradisional dengan mengadopsi 

dari keunggulan InsurTech. 

 

B. Rumusan Masalah 

Melihat adanya permasalahan dalam asuransi tradisional baik 

konvensional maupun syariah yang telah menjamur menjadi catatan penting 

untuk dibenahi. Hingga saat ini, perkembangan syariah dan teknologi digital 

sedang gencar-gencarnya digalakkan karena memiliki potensi yang besar. 

                                                           
13 https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/20593 diakses jam 10.00 tanggal 10 januari 

2022 
14 Abdul Ghoni. (2020). InsurTech Dan New Islamic Insurance Model: Studi Kasus Sharing Claim Di 

Laka Bicycle Insurance, London. Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam. Hal 65-75.  

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/20593
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Sehingga, dari pernyataan tersebut dilakukanlah penelitian ini agar dapat 

memberikan masukan dari sudut pandang InsurTech dengan konsep syariah. 

Pertanyaan penelitian didasarkan pada latar belakang dan rumusan 

masalah. Adapun pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaanasuransi syariah? 

2. Bagaiman pengelolaan asuransi berbasis teknologi digital (InsurTech)? 

3. Bagaimana alternatif konsep baru untuk InsurTech berbasis syariah 

(TakafTech)? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengatahui pengelolaanasuransi syariah. 

2. Untuk mengetahui pengelolaanasuransi berbasis teknologi digital (InsurTech). 

3. Untuk mengetahui alternatif konsep baru untuk InsurTech berbasis syariah 

(TakafTech). 

Selain tujuan diatas, penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bukti empiris terkait operasinal 

asuransi syariah, InsurTech, serta konsep baru InsurTech berbasis syariah 

(TakafTech). Keefektifan dan efisien yang dimiliki oleh sistem InsurTech 

syariah dapat menjadikan sistem perbaikan bagi asuransi tradisional sehingga 

tidak ada lag menimbulkan kedzaliman dalam berbagai pihak. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan dijadikan acuan 

dalam melakukan penelitian selanjutnya serta dapat dipergunakan sebagai 
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acuan dan pertimbangan dalam megambil kebijakan terkait potensi yang 

dimiliki oleh TakafTech. Hal ini juga dapat menjadi pertimbangan bagi para 

perusahan asuransi tradisional ataupun InsurTech yang masih konvensional 

dalam penerapannya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dalam topik penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Ghoni dalam penelitiannya berjudul 

InsurTech dan new islamic insurance model: studi kasus sharing claim di Laka 

Bicycle Insurance, London
15

, dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana skema 

model claim sharing hingga strategi pengembangan InsurTech dan model claim 

sharing sangat berpotensi dalam meningkatkan pangsa pasar asuransi syariah di 

Indonesia saat ini, seperti halnya yang telah berhasil dijalankan oleh Laka Bicyle 

Insurance di London. Kajian lain tentang InsurTech yang cukup menarik 

dilakukan oleh Tan Choon Yan, Paul Schulte, David LEE Kuo Chuen yang 

berjudul InsurTech dan Fintech: Banking and Insurance Enablement
16

, banyak 

hal yang dibahas dalam penelitian ini mulai dari aktivitas dalam InsurTech, tren 

hingga manfaat dari InsurTech sehingga dapat menjadi acuan secara teoritis pada 

permasalahan baru InsurTech ini. 

Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Michael Greineder, Tobias 

Riasanow, Markus Böhm and Helmut Krcmar yang berjudul The Generic 

InsurTech Ecosystem and its Strategic Implications for the Digital 

                                                           
15Abdul Ghoni. (2020). InsurTech Dan New Islamic Insurance Model: Studi Kasus Sharing Claim Di 

Laka Bicycle Insurance, London. Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam. Hal 65-75. 
16Yan Tan Choon  Paul Schulte, David LEE Kuo Chuen. (2018) InsurTech dan Fintech: Banking and 

Insurance Enablement. Handbook of Blockchain, Digital Finance, and Inclusion. Jurnal Elsevier Volume 1. Hal 

249-281. 
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Transformation of the Insurance Industry
17

 penenlitian ini mebahas terkait 

adanya tranformasi digital dalam industri asuransi dengan peran InsurTech 

sehingga ekosistemnya semakin ringkas ketika menggunakan InsurTech oleh 

karenanya dalam penelitan ini mendukung lembaga asuransi tradisional untuk 

secara aktif bereksperimen dengan teknologi inovatif atau untuk berkolaborasi 

dengan pemain baru yang muncul di pasar. Hal tersebut didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Zeirer et al
18

 mengatakan bahwa keunggulan utama dari 

InsurTech adalah efisiensi biaya, fleksibilitas, kecepatan, dan skalabilitas. 

Perubahan peran teknologi, perilaku dari pelanggan, ekosistem, dan regulasi 

merupakan pendorong paling utama dari kesuksesan InsurTech. 

Bahkan fintech di Mexico yang membuat inovasi keuangan dalam produk 

asuransi (InsurTech) mengatakan bahwa manfaat yang diberikan oleh perusahan 

asuransi adalah pengurangan biaya, meningkatkan efisiensi dengan mengurangi 

dokumen-dokumen dan prosedur jarak jauh tanpa berpergian (yang saat ini sangat 

diperlukan dalam menghadapi pandemi COVID-19) hal tersebut di uraikan oleh 

Itzel Jessamyn Velázquez Soto y Robert Hernández Martínez dalam 

penelitiannya yang berjudul México fintech. innovación financiera en productos 

de seguros (InsurTech)
19

. 

Dorothy L. Andrews dalam artikelnya tentang InsurTech: The Next 

Disruptor to the Insurance Industry
20

memperlihatkan adanya ancaman terhadap 

agen tradisional antara tertanggung dan perusahaan asuransi. Hal ini membuat 

agen akan dipindahkan dan perpindahan ini akan mengakibatkan hilangnya 

                                                           
17Michael Greineder, Tobias Riasanow, Markus Böhm and Helmut Krcmar. (2019). Generic InsurTech 

Ecosystem and its Strategic Implications for the Digital Transformation of the Insurance Industry. Hal 119-132. 
18Zeier Röschmann, A. (2018). Digital insurance brokers—old wine in new bottles? How digital brokers 

create value. Zeitschrift für die gesamte Versicherungswissenschaft 107, pp. Hal 273-291. 
19Itzel Jessamyn Velázquez Soto y Robert Hernández Martínez (2020): ―México fintech. Innovación 

financiera en productos de seguros (InsurTech)‖, Revista contribuciones a la Economía (abril-junio 2020). Hal 2. 
20Dorothy L. Andrews. (2018). InsurTech: The Next Disruptor to the Insurance Industry. Article from 

Predictive Analytics & Futurism News August 2018 Issue 18. Hal 22-25. 
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sumber pendapatan yang sangat besar bagi agen, komisi atas premi asuransi, yang 

juga merupakan pegeluaran besar bagi pihak perusahaan asuransi. Oleh karena itu, 

menggusur agen dengan teknologi memiliki potensi penghematan biaya yang 

sangat besar bagi perusahaan asuransi. Inilah ynag menjadikan alasan penulis 

untuk membentuk model Islamic InsurTech karena InsurTech memangkas biaya 

biaya besar, karena dalam operasional asuransi yang menyebabkan biaya hangus 

atau tidak memperolehnya peserta pada tahun pertama adalah sebanya untuk 

biaya loading yang cukup besar salah satunya biaya loading itu digunakan untuk 

agen ataupun komisi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marjia Koprivica degan judul InsurTech: 

Challenges and Opportunities for The Insurance Sector
21

. Dalam penelitian ini 

dijelaskan terkait peluang dan tantangan oleh pemain baru yang paham akan 

teknologi dalam sektor asuransi bagi perusahaan asuransi yang sudah mapan. 

Perusahaan InsurTech dianggap sebagai penggangu di sektor asuransi. Model 

bisnis yang fleksibel membuat InsurTech beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan teknologi, sedangkan perusahaan asuransi tradisional sering dianggap 

lamban berkaitan dengan teknologi. Namun inovasi InsurTech dapat membantu 

perusahaan asuransi mengurangi biaya transaksi, memasuki pasar baru dan 

menawarkan lebih banyak cakupan yang disesuaikan dengan klien. Disamping itu, 

keunggulan kompetitif incumbent adalah keahlian mereka dalam penilaian risiko, 

customer base dan juga kepatuhan terhadap regulasi, yang semuanya merupakan 

faktor pembatas untuk perluasan bisnis InsurTech. Konsekuensinya, kombinasi 

teknologi modern dan konvensional adalah prasyarat untuk kelangsungan hidup 

dan pengembangan bersama demi kepentingan pemegang polis. 

                                                           
21 Marijia Koprivica. (2018). InsurTech: Challenges And Opportunities For The Insurance Sector. 

Conference Proceedings: 2nd International Scientific Conference ITEMA . Hal 619-625 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh D. Bruce, C. Avis, M. Byrne, 

V. Gosrani, Z. Lim, J. Manning, D. Popovic, R. Purcell and W. Qin dengan judul 

Improving the success of InsuTech opportunities
22

. Terdapat beberapa point hasl 

dari penelitian ini yaitu pertama, perlunya organisasi untuk mempertimbangkan 

lebih lanjut dalam mengembangkan kerangka ERM yang telah ada agar lebih 

efektif dalam melayani perkembangan di InsurTech. Kedua, perlunya individu 

meningkatkan pemahan dan keahlian mereka terkait InsurTechdalam 

mengartikulasikan dan secara efektif mengelola risiko yang terkait dengan 

peluang dan proporsi InsurTech. Ketiga, working party telah menghasilkan 

panduan dalam membantu mengatasi tantangan ini, dan memfasilitasi efektivitas 

yang dengannya aktivitas manajemen risiko dapat digunakan, untuk membantu 

pertimbangan dan implementasi solusi InsurTech. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dominic Cortis, Jeremy Debattista, Johann 

Debono and Mark Farrell dengan judul InsurTech
23

, menghasilkan tuduhan 

terhadap perusahaan asuransi yang lambat dalam beradaptasi dengan teknologi 

baru karena 50-70% dari anggaran TI perusahaan asuransi dihabiskan untuk 

operasional bukan untuk penelitian dan pengembangan. Padahal Big Data telah 

memiliki potensi yang besar untuk merevolusi bisnis asuransi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Samuel Lewis dengan judul Insutech: AN 

Industry Ripe For Disruption
24

 memperoleh hasil bahwaInsurTech kini telah ada 

tetapi belum pada puncaknya, jika saja mengadopsi fintech lain untuk dijadikan 

panduan maka inovasi akan berlanjut, sehingga metode penjamin emisi pun akan 

                                                           
22D. Bruce, C. Avis, M. Byrne, V. Gosrani, Z. Lim, J. Manning, D. Popovic, R. Purcell and W. Qin. 

(2018). Improving the success of InsuTech opportunities. British Actuarial Journal, page 1 of 34. 
23Dominic Cortis, Jeremy Debattista, Johann Debono and Mark Farrell. (2019). InsurTech.Chapter 5. 

Hal 71-84. 
24Samuel Lewis. (2017).  Insutech: AN Industry Ripe For Disruption. CITE AS: 1 GEO. L. TECH. REV. 

491-502.  
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meningkat, membuat proses underwriting yang efisien, deteksi penipuan yang 

akurat dan juga mitigasi risiko yang tepat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Steve Tunstall dengan judul Why is 

Insurance Faililing?
25

 Menurutnya terdapat empat penyebab utama gagalnya 

asuransi yaitu pertama, deal with low penetration of technology dimana asuransi 

masih relatif kuno terhadap teknologi serta banyak tumpukan perusahaan yang 

gagal dalam mengatasi masalah teknologi. Kedua, deal with low transparency 

dimana hampir tidak ada transparansi di sektor asuransi dan aliran kritik profil 

yang tinggi terus-menerus baik dari dalam industri dan investigasi oleh regulator 

global, hal tersebut menunjukkan bahwa masih ada sesuatu yang secara intrinsik 

kotor dan incest dalam proses lengkap yang tidak pernah bisa dilihat oleh 

pelanggan. Ketiga, deal with low speed dimana penempatan membutuhkan waktu 

lama di asuransi dan biasanya melibatkan pengisian formulir yang ekstensif. 

Seperti dibahas di atas, itu tidak seberapa dibandingkan dengan pengalaman 

klaim yang mendemoralisasi dalam banyak kasus. Keempat, deal with low IT 

security dimana sektor ini dikenal memiliki proses manajemen data yang relatif 

lemah dibandingkan dengan area industri jasa keuangan lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Michael Jans dengan judul InsurTech - 

problem or Solution for Agents and Brokers?
26

 Menurutnya InsurTech bukan 

hanya sebuah tantangan bagi broker melainkan juga solusi. McKinsey mereport 

bahwa InsurTech lebih fokus pada inovasi dalam distribusi asuransi daripada 

kategori lainya. Nah itulah mengapa sebagian besar hal tersebut tidak 

menyenangkan bagi broker, tetapi tidak semua. Inovasi InsurTech mendukung 

proposisi nilai yang berfokus pada hubungan yang melekat pada broker. 

                                                           
25Steve Tunstall. (2018). The InsurTech Book: Why is Insurance Faililing?.Jurnal Wiley.  Hal 9-12.  
26Michael Jans. (2018). The InsurTech Book: InsurTech - problem or Solution for Agents and Brokers?. 

Jurnal Wiley. Hal 17-20.   
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Penelitian yang dilakukan oleh Jannat Shah Rajan dengan judul The Best 

InsurTech May no be InsurTech
27

 asuransi tengah mengalami revolusi industri 

dimana semua aspek berkembang secara proaktif karena InsurTech. InsurTech 

memberikan solusi dalam melayani ekosistem. InsurTech untuk saat ii ataupun 

kedepannya meiliki teknologi dan visi ke mana harus mengarahkan industri 

selanjutnya. Penelitian pendukung lainnya dilakukan oleh Karl Heinz Passaler 

dengan judul ―Real‖InsurTech Startups do it differently!
28

 Dalam penelitian ini 

membahas mulai dari meningkatkan pengalaman pelanggan, startup 

memungkinkan penyedia incumbent, startup dimulai sebagai pembawa risiko. 

Kemudian jenis startup yang menawarkan produk unggulan, startup memasuki 

pasar baru, startup yang menjalankan model bisnis baru. 

Dalam penelitian Jhon Warburton
29

 menganalisa beberapa faktor yang 

mempercepat dan memperlambat perkembangan InsurTech, disisi lain juga 

mempertimbangkan bagaimana pekerja asuransi dimasa depan. Disebutkan 

bahwa semakin besar atau kompleks perusahaan asuransi maka di butuhkan 

sistem yang mudah dan digitalis damun di sisi lain antara klien dan broker tetap 

ingin mempertahankan kontak secara fisik dalam prosesnya. 

Nick Bilodeau dalam ―INSoT‖ – The Insurance of Things and the 

Proliferation of Protection
30

 mencoba mengupas IoT (Internet of Things) terhadap 

asuransi, dalam proses perkembangan InsurTech akan menghadapi banyak 

perubahan dan tantangan di masa mendatang, serta untuk mengembangkannya 

tentu memerlukan integrasi big data yang realtime yang tersebat luas pada 

                                                           
27Jannat Shah Rajan. (2018). The InsurTech Book: The Best InsurTech May not be InsurTech. Jurnal 

Wiley. Hal 21-23. 
28Karl Heinz Passaler. (2018).  The InsurTech Book:―Real‖InsurTech Startups do it Differently!. Jurnal 

Wiley. Hal 24-27. 
29Jhon Warburton. (2018). The InsurTech Book: Where Does InsurTech Leave the People who Work in 

Insurance?. Jurnal Wiley. Hal 35-3. 
30Nick Bilodeau. (2018). The InsurTech Book: ―INSoT‖ – The Insurance of Things and the Proliferation 

of Protection. Jurnal Wiley. Hal 43-46. 
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berbagai produk asruransi, mereka saling terhubung. Selain itu di perlukan 

pengembangan perangkkat lunak geolokasi dan analitik sensor. Insuretech juga 

akan di hadapkan pada raksasa teknologi yang lebih dulu berkembang, seperti 

amazon,google dan lainnya yang bisa menjadi pesaing di masa depan. 

McKenzie M. Slaughter dalam Internationalizing InsurTech – A Global 

Phenomenon in Different Markets
31

 menyimpulkan bahwa perusahaan asuransi 

tidak mengimbangi tren InsurTech dan peluang transformasinya. Dalam banyak 

kasus perusahaan asuransi yang tradisional tergantikan oleh para pemain baru 

yang bergantung dengan model bisnis digital. Aksesibilitas yang mudah dari 

cloud dan teknologi seluler serta data besar mengubah lanskap perusahaan. Para 

pemain baru inilah yang telah menemukan cara menjadi pemain global dengan 

kemampuan mereka dalam meningkatkan skala startup. Dampak yang dihasilkan 

akan menghasilkan industri InsurTech yang unik, dengan aturan dan normanya 

sendiri. 

Susan Holliday dalam Increasing Access to Insurance in Developing 

Countries
32

 meringkas bahwa teknologi telah digunakan dengan berbagai cara di 

negara berkembang untuk memungkinkan produk yang sederhana, terjangkau, 

dan dapat diakses. Ide-ide yang dibahas disini tentunya tidak lepas dari nuasa 

lokal, tetapi dapat dialihkan ke pasar lain. Terdapat tantangan dalam mencapai 

skala diperlukan edukasi terkait risiko, asuransi, dan nasihat. Karena hal ini 

adalah masalah baru dan melibatkan banyak kolaborasi dengan sektor yang 

berbeda maka penting regulasi yang mendukung inovasi ini dengan regulasi yang 

tidak memberatkan sehingga menghancurkan ekonomi. Bagaimanapun, jelas 

                                                           
31 McKenzie M. Slaughter. (2018). The InsurTech Book: Internationalizing InsurTech – A Global 

Phenomenon in Different Markets. Jurnal Wiley. Hal 88-90. 
32Susan Holliday. (2018). The InsurTech Book: Increasing Access to Insurance in Developing Countries. 

Jurnal Wiley. Hal 91-94.  
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bahwa  di negara berkembang dan dapat membuka banyak manfaat baik bagi 

konsumen maupun industri asuransi. 

Melike Belli dengan judul InsurTech in Turkey – Challenges and 

Opportunities
33

 menyimpulkan bahwa terdapat potensi yang tinggi dan belum 

dimanfaatkan di pasar asuransi dan InsurTech Turki. Populasi muda dan 

digital/paham teknologi yang sedang tumbuh membutuhkan produk dan layanan 

keuangan canggih yang memenuhi kebutuhan dan harapan mereka dengan baik. 

Kami berharap, dalam waktu dekat, transformasi digital industri asuransi Turki 

akan terpicu, asuransi dan pasar InsurTech akan booming dan mulai tumbuh 

dengan cepat, dan lebih banyak produk asuransi akan dijual memulai saluran 

tradisional dan digital. 

Robert Collins dalam Insurance in China
34

 mengatakan bahwa masa 

depan InsurTech di China sangatlah cerah. Pada tahun 2022, populasi kelas 

menengah di China diproyeksikan akan melebihi 600 juta hampir dua kali lipat 

dari populasi AS. Konsumen China sedang bangkit dan merangkul Interet of 

Everything. China adalah pasar yang tumbuh dengan pesat dan masih kurang 

untuk penetrasi asuransi. Inovasi kini sedang berkembang pesat di China ketika 

perusahaan rintisan dan perusahaan asuransi lama atau tradisional telah 

merangkul teknologi baru seperti ZhongAn dll. 

 

 

 

 

 

                                                           
33Melike Belli. (2018). The InsurTech Book: InsurTech in Turkey – Challenges and Opportunities. 

Jurnal Wiley. Hal 102-105. 
34 Robert Collins. (2018). The InsurTech Book: Insurance in China. Jurnal Wiley. Hal 95-97. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam sistem operasional asuransi tradisionallah yang menjadikan letak 

perdedaan asuransi konvensional dan asuransi syariah. Terdapat pembeda dari 

keduanya mulai dari segi konsep, jika asuransi konvensional bersifat perjanjian 

yang mengikatkan diri penanggung kepada tertanggung dengan membayar premi 

dan pergantian kepada tertanggung, sedangkan jika asuransi syariah bersifat 

tolong menolong antar peserta dengan mengumpulkan danatabarru', sedangkan 

dari segi  akad jika asuransi syariah dengan akad tabarru'dan akad tijarah 

(mudharabah, wakalah bil ujrah, wadiah, syirkah dan sebagainya sedangkan 

asuransi konvensional dengan akad jual beli (akad muáwadhah, akad idzáam, 

akad gharār dan akad mulzim, maghrib dalam asuransi konvensional tidaklah 

selaras dengan syariat dalam Islam karena terdapat (maisir, gharār, dan juga ribā 

yang diharamkan dalam setiap muamalah), sedangkan dalam asuransi syariah 

dalam prakteknya bersih dari gharār, maisir dan juga ribā. jamina/risk (risiko) 

dalam asuransi konvensional bersifat Transfer of Risk dengan cara transfer risiko 

dari tertanggung ke pihak penanggung, sedangkan dalam asuransi syariah bersifat 

Sharing of Risk dengan cara saling menanggung antara satu peserta dengan 

peserta lainnya (ta’awun), pengelolaan dana dalam asuransi syariah tidak terdapat 

pemisahan dana yang berakibat terjadinya dana hangus (untuk produk saving-life), 

sedangkan dalam asuransi syariah pada produk-produk saving (life) terjadi 

pemisahan dana antaratabarru'dan dana peserta sehingga tidak ada dana hangus, 

sedangkan untuk term insurance (life) dan general insurance semunya bersifat 

tabarru', investasi dalam asuransi konvensional bebas melakukan investasi dalam 

batas ketentuan undang-undang tetapi tidak dalam batasan halal dan haram dalam 

objek investasi yang digunakan, sedangkan dalam asuransi syariah dapat 
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melakukan investasi sesuai ketentuan perundang-undangan dan sepanjang tidak 

bertentangan dengan prinpsip syariah yang terbebas dari ribā dan tempat investasi 

yang terlarang, loading dalam asuransi konvensiaonal cukup besar terutama 

digunakan untuk komisi agen sehingga dapat menyerap premi yang dibayarkan 

nasabah dari tahun pertama dan kedua. Karena hal itulah nilai tunai pada tahun 

pertama dan kedua biasanya belum ada (masih hangus), sedangkan dalam 

asuransi syariah sendiri loading untuk komisi agen tidak dibebankan pada peserta 

tapi dari dana pemegang saham. Meskipun sebagian yang lainnya perusahaan 

asuransi syariah kebanyakan masih mengambil dari dana peserta sekitar 20-30% 

dari tahun pertama, sehingga nilai tunai di tahun pertama sudah terbentuk, 

sumber dana klaim pada asuransi konvensional berasal dari rekening perusahaan 

sebagai penanggung terhadap tertanggung sehingga tidak ada nilai spritualnya 

murni bisnis, sedangkan asuransi syariah sumber dana klaim berasal dari 

rekening dana tabarru'yang dikumpulkan oleh peserta untk saling menanggung 

sehingga jika salah satu peserta mengalami musibah maka peserta lain ukut 

menanggung bersama risiko tersebut, keuntungan pada asuransi konvensiaonal 

yang didapatkan dari surplus underwriting, komisi reasuransi, dan hasil investasi 

seluruhnya, sedangkan asuransi syariah keuntungan berasal dari surplus 

underwriting, komisi reasuransi, dan hasil investasi untuk perusahaan tetapi 

dilakukan bagi hasil untuk peserta. 

Kini kemunculan industri teknologi yang semakin inovatif menjadikan 

asuransi bertransformasi, seperti sebagian pendatang baru yaitu InsurTechs. 

InsurTech itu apa sebenarnya belum terdapat defisini yang pasti. Namun, secara 
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kasarnya menurut Eko B. Subriyanto
35

InsurTech adalah bagaimana insurance 

teknologi berjualan asuransi dengan menggunakan insurance teknologi. Terdapat 

perbedaan dalam peran umum para perilaku tradisional dalam industri asuransi 

dengan peran umum dari para aktor baru yang secara ekslusif didasarkan pada 

InsurTechs. Berikut tabel dari perbedaan peran umum masing masing:

                                                           
35 Eko B. Supriyanto. InsurTech: Peluang dan Tantangan Asuransi di Era Digital. Infobanktv. 

Ditayangkan live tanggal 30 juli 2020. https://www.youtube.com/watch?v=kuJXDc6N-4g&t=513s diakses 

12/01/2021 jam 13:32  

https://www.youtube.com/watch?v=kuJXDc6N-4g&t=513s
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Tabel 1.1 Peran umum perilaku tradisional dalam insudtri asuransi VS pemain baru
36

 

Peran Deskripsi Contoh Peran Deskripsi Contoh 

Konsumen Permintaan konsumen, antara lain 

aplikasi, layanan asuransi untuk bisnis 

atau penggunaan pribādi. Dalam 

beberapa kasus, konsumen adalah 

prosumer dengan  secara bersamaan 

menggunakan dan membuat layanan. 

Private, 

business client 

Comparison Platform Platform perbandingan memungkinkan pelanggan dalam 

membuat keputusan yang memadai tentang perbedaan produk 
dan penyedia 

Getinsured, 

impacthealth, 

comfortplan 
de 

Product  

Development 

Berperan dalam mengembangkan dan 

memodifikasi produk baru atau 

mengubah kebutuhan pelanggan untuk 

menciptakan produk baru agar 

perjalanan pelanggan lebih optimal 

dengan waktu yang singkat dalam 

siklus pengembangan 

Allianz, AIG, 

AXA 

Digital Broker/Robo 
Adviser 

Broker digital yaitu perantara yang menawarkan layanan 

perantara asuransi dengan menggabungkan teknologi digital, 

seperti artificial intelligence (kecerdasan buatan), platform 

berbasis web dan juga aplikasi seluler 

Knip, Clark 

Underwriting/ 

Penjamin emisi  

Proses perusahaan asuransi atau 

reasuransi utama untuk memeriksa 

aplikasi, menilai risiko, dan 

menyelesaikannya. Underwriting 

mengasumsikan signifikansi nyata 

untuk bisnis dengan risiko industri atau 

umum dan untuk reasuransi 

Allianz, AIG, 

AXA 

Cross-Seller Cross-sellers menargetkan potensi asuransi dalam lingkungan 

digital dengan berfokus pada solusi e-commerce untuk toko 

online yang menggabungkan bisnis asuransi tradisional 

dengan online digital yang baru dalam berbelanja dengan 
sekali klik 

Simlesurance, 
Check24 

Distribution 

Management/Di

stribusi 

pengelolaan 

Menerjemahkan tujuan strategis 

perusahaan asuransi menjadi target 

penjualan yang dapat 

diimplementasikan secara operasional 

Allianz, AIG, 

AXA 

Big Data Analytics/ 

Predictives 

Big data analiytics dan Predictivesprediktif   memberikan 

layanan dan solusi bagi pengambil risiko untuk mengelola 

data dan memanfaatkan  pengumpulan Big Data untuk 

analitik ekstensif, seperti analisis target pelanggan, 

penghitungan kuota, penurunan terkait biaya klaim, deteksi 

Laptetus, 

Fraugster, 
Cognotect 

                                                           
36

Greineder, Michael, Tobias Riasanow, Markus Böhm and Helmut Krcmar. The Generic InsurTech Ecosystem and its Strategic Implications for the Digital Transformation of the 

Insurance Industry. Heinrich C. Mayr, Stefanie Rinderle-MA, Stefan Strecker (Hrsg.): 40 Years EMISA Lecture Notes in Informatics (LNI), Gesellschaft für Informatik, Bonn 2020. Hal 119-

132.  
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penipuan, penilaian risiko, dan simulasi uji stres.  

Policy  

Service/ 

Kebijakan 

layanaan 

Fungsi dasar administrasi asuransi yaitu 

hanya secara tidak langsung melayani 

tujuan sebenarnya dari operasi dan 

memastikan bahwa operasi berjalan 

dengan lancar dengan menjaga 

permintaan dan masalah terkait klien 

Allianz, AIG, 

AXA 

Smart Contract/ 
Blockchain 

Teknologi Blockchain adalah teknologi aman yang 

digabungkan oleh InsurTechs untuk mengotomatiskan proses 

dalam regulasi klaim, manajemen pembayaran, dandata dan 

penanganan platform.  

Black, 
safeshare 

Billing & 

Collection/Pena

gihan & 

Koleksi 

Karena perusahaan asuransi menangani 

aliran uang besar, aspek besar 

administrasi adalah penagihan dan 

mengumpulkan atau menagih  premi 

asuransi 

Allianz, AIG, 

AXA 

Instant Insurance Asuransi instan merupakan produk untuk jangka waktu 

tertentu, berbeda dengan asuransi konvensional produk yang 

memberikan perlindungan setiap saat. 

Trōv 

Claims & 

Payment/ Klaim 

& 

Pembayaran 

Administrasi, penilaian, dan 

penyelesaian klaim asuransi dan 

pengembalian uang asuransi jiwa 

ditangani oleh divisi tertentu di setiap 

baris asuransi 

Allianz, AIG, 

AXA 

Peer-to-Peer 
Insurance 

Asuransi peer-to-peer memasok produk asuransi dengan 

harga kompetitif yang dibiayai dengan menghilangkan moral 
hazard dan margin keuntungan melalui reasuransi kontrak.  

Friendsurance
, Lemonade 

Aset  Menilai dan memprediksi arus kas masa 

depan dan menyesuaikannya 

Allianz Global E-payment Provider Istilah "pembayaran elektronik" umumnya mencakup 

berbagai fungsi yang ditangani melalui telepon seluler. 

Pemberian paypembayaran termasuk penggunaan perangkat 

seluler, seperti smartphone.  

PayPal, 

ApplePay, 
AliPay 

Management 

/Pengelolaan 

strategi investasi yang sesuai untuk 

menyediakan arus kas yang cukup 

untuk pembayaran klaim dan 

pengembalian uang asuransi jiwa 

Investor, AIG-

Global Capital, 

AXA Assets 

   

Global Agent Mengkoordinasikan distribusi klien 

multinasional 

dan memberi mereka perlindungan 

asuransi yang dibutuhkan. Di pasar 

masing-masing, agen  memiliki 

kemitraan eksklusif dengan perusahaan 

asuransi, yang mungkin berbeda antara 

lini asuransi dan negara 

Aeon, Willis 

Tower Watson 
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Independent 

Broker 

Siapapun yang secara komersial 

menangani perantara atau 

penutupan kontrak asuransi untuk 

prinsipal 

tanpa dititipkan oleh penanggung atau 

asuransi 

agen. 

FondsFinanza, 

Euroassekuranz 

   

Fraud Detection Bertujuan untuk melindungi pelanggan 

dan informasi perusahaan, aset, akun, 

dan transaksi dalam menganalisis 

kegiatan. Deteksi penipuan tidak 

mengganggu kepada pengguna kecuali 

aktivitas yang mencurigakan yang 

dilakukan oleh pengguna 

Trulioo, 

Fraugster 

   

Business 

Service/ 

Layanan Bisnis 

Dalam hal layanan ditangani oleh pihak 

penyedia layanan eksternal di semua 

aspek industri asuransi, termasuk 

konsultasi, MSDM, dan layanan 

penagihan hutang. 

Aeon, Price 

Waterhouse 

Cooper, 

InkassoDirect 

   

Claims Partner Pemegang polis dan perusahaan 

asuransi beralih ke mitra klaim yang 

profesional dengan keahlian yang 

relevan dengan klaim dan kapasitas di 

tempat untuk menangani klaim.  Mitra 

Klaim mendukung para pihak jika 

terjadi klaim, khususnya selama proses 

penyelesaian klaim 

Cognotekt, 

MotionsCloud, 

McLaren 

   

IT-Service 

Provider 

Terkait dengan penggunaan teknologi 

informasi dan mendukung mitra bisnis 

industri asuransi proses dan manajemen 

identitas digital 

Capgemini, 

Yoti, AimBrain, 

One Visage 

   

Service 

Insurance/ 

Layanan 

Pertanggungan 

Menggunakan kontak pribādi dengan 

pelanggan dan agen cabang yang luas 

dan jaringan broker. 

Allianza, AXA, 

Zurich 

   

Direct Insurance Menawarkan perbandingan dan 

kemungkinan pembelian tanpa bertemu 

dengan agen atau broker. Pelanggan 

DirectCar, HUK 

24, AllSecur 
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menerima saran hanya melalui obrolan 

Internet, email, atau hotline telepon. 

Reinsurance  Asuransi untuk perusahaan asuransi 

yang mentransfer bagian dari risiko 

yang ditanggung oleh perusahaan 

asuransi langsung pemegang polis di 

bawah kontrak asuransi atau melalui 

ketentuan undang-undang, atau transfer 

risiko ke perusahaan asuransi — 

perusahaan reasuransi — yang tidak 

terkait langsung dengan pelanggan 

Munich RE, 

Swiss RE 

   

Regulatory 

Authority 

Mengawasi solvabilitas perusahaan 

asuransi dan penyedia layanan 

keuangan lainnya. Pengawasan 

pasarnya memfasilitasi kondisi pasar 

yang adil dan transparan dan 

melindungi konsumen. 

SEC, EIOPA, 

Bafin 
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Teori diatas akan digunakan digunakan sebagai pisau analisa terhadap konsep 

insurtech berbasis syariah dengan menggunakan logic model. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research atau biasa di 

sebut dengan penelitian studi kepustakaan pendekatan kualitatif. Karakteristik 

dari penelitian ini adalah deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka-angka.
37

 Maka hasil dari penelitian ini adalah 

berupa kata-kata yang merupakan hasil dari hasil analisa.Dalam proses 

pengumpulan data, peneliti menggunakan metode dokumentasi yaitu mencari 

data mengenai hal-hal yang terkait dengan penelitian yang berupa catatan pada 

buku-buku, jurnal lokal maupun internasional yang telah terpublish, tulisan-

tulisan ilmiah, research report yang telah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya, serta artikel-artikel yang di publish baik berupa surat kabar 

maupun majalah. Selain itu, peneliti juga menggunakan dokumen audio visual 

yang berupa gambar maupun video yang diperoleh melalui web resmi dari 

objek penelitian serta dari liputan berita. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang ditulis berdasarkan literatur keuangaan tentang peransurasian.  

Penelitian ini akan mengulas beberapa literatur tentang keuangan 

dalam perasuransian baik dari penelitian teoritis maupun empiris. Makalah ini 

                                                           
37Meleong, Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet 25. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

2008, hlm. 11. 
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kemudian mengusulkan model bagaimana asuransi syariah berbasis teknologi 

atau TakafTech dengan teori logic model.
38

 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis yang menjelaskan 

mekanisme operasional asuransi syariah tradisional, InsurTech yang sudah 

berjalan diberbagai negara dan perusahaan serta merumuskan dan 

mendiskripsikan konsep Islamic InsurTech (TakafTech) sebagai alternatif baru. 

3. Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber primer 

dan sumber sekunder.  

a. Data primer  

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari liputan wawancara yang 

diperoleh dari liputan berita. 

b. Data sekunder 

Dalam penelitian ini, sumber sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan salah satu 

metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis 

dokumen-dokumen yang dibuat oleh subyek sendiri atau oleh orang lain 

tentang subyek. Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 

subyek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang tertulis atau 

                                                           
38 Abdul Qoyum. (2018)MaqasidAsh-Shari‘ahFramework and the Development of IslamicFinance 

Products: The Case of Indonesia. TIFBR | Tazkia Islamic Finance and Business Review. Volume 12(2), hal 169-

188. 
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dibuat langsung oleh subyek yang bersangkutan.
39

 Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan dokumen resmi berupa informasi yang dihasilkan oleh suatu 

lembaga baik berupa tulisan seperti artikel-artikel surat kabar, surat pernyataan, 

majalah, maupun berbentuk audio visual seperti liputan berita dan lain 

sebagainya.   

5. Teknis Analisis data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

analisis kualitatif dengan data yang berbentuk deskriptif berupa kata-kata serta 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Metode analisis kualitatif 

deskriptif merupakan proses mencari, menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari studi kepustakaan sehingga memperoleh temuan baru dan 

membuat hasil kesimpulan yang mudah dipahami.  

Pada penelitian ini, pertama, peneliti akan mendeskripsikan model 

operasional atau aktivitas dari asuransi syariah yang tradisional yang sudah 

diterapkan di Indonesia. Kedua, mendeskripsikan terkait operasional atau 

aktivitas yang dilakukan oleh InsurTech yag sudah berjalan diberbagia negara 

dan perusahan.Ketiga, hasil analisis model dari InsurTech akan dianalisis lagi 

dengan dengan teori logicmodel untuk merumuskan alternatif konsep baru 

untuk asuransi berbasis teknologi syariah yaitu TakafTech. 

Logic model memiliki enam kompon yaitu
40

: 

                                                           
39Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial. Cet. Ke 3. Jakarta: Salemba 

Humanika. 2010, hal. 143 
40Inayatul IIlahiya dan Satria Utama. (2018) Pengembangan Model Low Cost Islamic Peer To Peer 

Financing Berbasis Financial Technology Untuk Akselerasi Kinerja UMKM. Islamic Economics Journal, Vol 4, 

No 2. Hal 249-276. 
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Gambar1.3Komponen Logic Model 

Keterangan: 

1. Situation (situasi) adalah suatu kondisi kebutuhan, investasi, gejala dan 

juga permasalahan. 

2. Input (masukan) adalah apa yang akan menjadi modal, seperti sumber 

daya, kontribusi serta investasi untuk menjadi masukan dalam program. 

3. Activities (aktivitas) adalah aktivitas apa yang akan dilakukan dalam 

program tersebut 

4. Output (hasil) adalah hasil dari kegiatan dalam aktivitas program yang 

akan dilakukan, yang akan menjadi target jangkauannya. 

5. Outcomes (dampak dan manfaat) adalah adanya perubahan baik secara 

individu, masyarakat, kelompok masyarkat, organisasi ataupun dari 

sistem tersebut. 

6. External factors adalah faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan 

dalam program tersebut dilakukan. 

6. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini digunakan untuk memberikan gambaran 

awal terkait dengan pembahasan dalam penelitian agar lebih runtut dan rapi. 

Sistematika pembahasan yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah yang 

membahas mengenai hal-hal yang menjadi dasar permasalahan penelitian, 

Situation Output Input Activities Outcom

e 

External Factors 
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rumusan dan batasan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian 

pustaka sebagai kajian terdahulu dan orisinalitas penelitian, kerangka teoritik 

yang akan mengarahkan kemana dan bagaiman penelitian akan dilakukan, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisn sebagai gambaran awal 

penelitian. 

Bab II berisi judul besar asuransi syariah dan pengelolaannya meliputi 

konseo asuransi syariah, shariah compliance, pengelolaan dana dan sumber 

biaya operasional. 

Bab III adalah dengan judul besar InsurTech: pengelolaan asuransi 

berbasis teknologi digital. Dengan bagian konsep asuransi teknologi digital 

dan bagian kecilnya ada definisi InsurTech, aktivitas InsurTech empat 

teknologi paling besar (the big 4 teknologi dan tiga tren fundamental dalam 

InsurTech, manfaat InsurTech. Selanjutnya model-modelInsurTcehdinegara 

berkembang yaituInsurTechdi China,InsurTechdi Jerman, InsurTech di Turki, 

InsurTech di Amerika Latin. Ada regionalisasi tren InsurTech dalam suatu 

negara. InsurTechditinjau dari beberapa persfektif  yaitu  persfektif 

pemasaran,persfektif teknologi, persfektif P2P, persfektif  Abdul Ghoni: 

InsurTech Islamic sharing claim. 

Bab IV berisi judul besar TakafTech: model asuransi syariah di 

Indonesia dengan empat bagiannya yaitu perkembangan InsurTech di 

Indonesia yang medadak pesat, kebutuhan teknologi digital berbgital dalam 

pengelolaan asuransi syariah di Indonesia, Model Modified Asuransi Syariah 

Berbasis Teknologi (TakafTech) peluang dan tantangan pengelolaan asuransi 

syariah berbasis teknologi digital (TakafTech). 
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Bab V adalah  berisi penutup yang di dalamnya  memaparkan  

kesimpulandan saran



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengelolaan asuransi syariah dalam menjalankan segala aktivitas 

operasionalnya mulai dari akad, pengelolaan dana, investasi, loading (kontribusi 

biaya), sumber dana yang digunakan untuk klaim, dan keuntungan bagi perusahaan 

serta peserta, harus patuh terhadap shariah compliance (kepatuhan syariah) yaitu tidak 

mengandung gharār (penipuan), maisir (perjudian), ribā, zhulm (penganiayaan), 

riswah (suap), Tathfif, barang haram, dan maksiat. 

Pengelolaan asuransi berbasis teknologi digital (InsurTech) dalam segala 

aktivitasnya memotong rantai nilai yang panjang dan bermasalah, dengan 

menggunakan beberapa macam pemasaran yang menarik seperti price comparison 

platforms, digital brokers, types of insurance cross‐ selling, peer‐ to‐ peer (P2P) 

insurance, and on‐ demand insurance, yang dipadukan dengan peranan beberapa 

macam teknologi canggih seperti, digital insurance, blockchain & smart contracts, 

cloud computing, rrtifical intelegence, ihe Internet of things, genetic testing, big data 

analytic & insurance sofware, dan the internet of vehicles. Kemudian terdapat 

persfektif P2P dengan segala kelebihan dan kekuranganya yang dilengkapai dengan 

solusi dan juga credit based/sharing claim yang tergolong baruyang dapat diterapkan 

sesuai kebutuhan dalam produk industri asuransi dalam suatu negara. 

Model InsurTech yang telah diterapkan di luar negeri lebih efektif dan efisien 

namun belum ada keadilan dalam kesesuain syariah, sedangkan di Indonesia asuransi 

yang diterapkan dengan teknologi belum cukup efektif dan efisien karena belum dapat 

memangkas biaya-biaya operasional serta ada yang belum menggunakan yang 

  

menggunakan akad dalam ketentuan syariah, meskipun ada yang telah menggunakan 
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akad syariah, namun dalam pengelolaan aktivitasnya terdapat ketidakadilan yang 

belum sesuai dengan ketentuan syariah. Oleh karenanya adanya Alternatif konsep 

untuk InsurTech berbasis syariah (TakafTech), semoga dapat mengatasi permasalahan 

yang ditimbulkan. Alternatif konsep TakafTech, dengan menggunakan teknologi 

sesuai kebutuhan dengan model P2P berbasis akad tabarru' wakalah bil ujrah dan 

model kedua yaitu talangan klaim dengan akad qard wakalah bil ujrah. Asuransi 

syariah dengan teknologi sesuai kebutuhan yang dipadukan dengan akad syariah akan 

dapat menghilangkan hal-hal yang terlarang dalam syariat, sehingga terciptannya 

kesesuain syariah yang adil dalam segala aktivitas pengelolaanya. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan melihat 

tantangan TakafTech di Indonesia dengan memberikan saran solusi dari 

kehawatiran tersebut. Terutama mengembangan penelitian mengenai cyber 

securty karena tidak bisa dipungkiri masalah dalam menggunakan digital adalah 

cyber-stack. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lapangan baik 

wawancara maupun menyebarkan kuesioner secara langsung kepada pihak 

lembaga InsurTech baik di luar negeri ataupun Indonesia sehingga data yang akan 

diperoleh lebih akurat dan bervariasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lapangan terhadap 

nasabah/peserta asuransi baik yang tradisonal apakah mereka menginginkan 

teknologi, dan juga nasabah atau peserta yang sudah memenfaatkan asuransi 

berbasis teknologi (InsurTech). 
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4. Bagi perusahaan asuransi syariah lebih mengembangkan digitalnya sehingga 

dapat lebih efektif, efisien dan sesaui dengan syariah. 

5. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) segera menerbitkan regulasi mengenai InsurTech 

agar dapat membuat perusahaan mematuhi regulasi dalam menjalankan bisnisnya 

sehingga dapat melindungi konsumen. 

6. Bagi Dewan Pengawas Syariah (DPS) mulai merancang regulasi fatwa DSN-MUI 

asuransi berbasis teknologi (TakafTech) karena tidak bisa dipungkiri 

perkembangan zaman yang semua bisnis menggunakan teknologi, dimana hal 

tersebut juga terjadi tidak hanya pada industri asuransi. 
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